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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui hubungan
beban kerja terhadap stres kerja pegawai PT. Bandha Ghara Reksa (Persero) Divre
Semarang. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 90 pegawai PT. Bandha Ghara
Reksa (Persero). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
total. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala stres kerja dengan
reliabilitas sebesar 0,840 dan skala beban kerja dengan reliabilitas sebesar 0,752.
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis Spearman dari Carl Spearman dengan
bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Hasil uji
hipotesis menunjukan bahwa adanya hubungan antara beban kerja dengan stres
kerja diperoleh rxy = 0,745 Flinier sebesar 136.804 dengan taraf signifikan sebesar
p=0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan telah diterima.
Hasil tersebut menunjukan adanya indikasi hubungan positif signifikan antara
beban kerja dengan stres kerja pegawai PT. Bandha Ghara Reksa (Persero) Divre
Semarang. Beban kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 60,9% terhadap
stres kerja para pegawai PT. Bandha Ghara Reksa (Persero) Divre Semarang.

Kata kunci : Stres Kerja, Beban Kerja

XV


mailto:khaviv22@std.unissula.ac.id
mailto:Agustinhandayani75@gmail.com

THE RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD TO THE EMPLOYEE
WORKSTRESS OF BANDHA GHARA REKSA COMPANY (Persero)
SEMARANG REGIONAL
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the relationship of workload to to
employee workstress of Bandha Ghara Reksa Company (Persero) Semarang
Regional. The total subject in this study were 90 employers in Bandha Ghara Reksa
Company (Persero). The method used in this study was total sampling. The scale
used in this study was the scale of employee workstress with 0,840 reliability and
scale of workload with the reliability of 0,752. The analysis technique used was a
sperman analysis from Carl Spearman by using SPSS (Statistical Product and
Service Solution) program. The hypothesis test results showed that there was a
relationship between the workload and the employee workstress gained that ryy =
0,745 F linier by 136.804 with a significant tafar of P = 0,000 (P < 0.05) which is
indicating that the hypothesis was received. The results showed there was an
indication of a significant positive relationship between the workload and the
employee workstress of the Bandha Ghara Reksa Company (Persero) Semarang
Regional. The Workload provides an effective contribution about 60,9% to
employee workstress of Bandha Ghara Reksa Company (Persero) Semarang
Regional.

Keywords : Workload, Workstress
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan atau organisasi pasti membutuhkan kapabilitas sumber daya
untuk meraih sasaran perusahaan. Sumber daya tersebut adalah sumber energi,
tenaga, dan kapasitas yang dibutuhkan agar terciptanya sebuah daya, aksi, aktivitas,
dan tindakan yang meliputi sumber daya alam, sumber daya finansial, sumber daya
manusia, sumber daya ilmu pegetahuan, dan sumber daya teknologi (Wirawan,
2012).

Manajemen sumber daya manusia memainkan peran penting dalam
manajemen perusahaan, standarisasi dan pemanfaatan pegawai. Sumber daya
manusia dalam perusahaan memerlukan manajemen yang profesional dan baik
untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan fisik dan psikologis pegawai
sesuai kebutuhan kemampuan perusahaan. Hakikatnya sumber kekuatan
perusahaan terletak pada sumber daya manusia, apabila pegawai diperlakukan
dengan tepat, perusahaan bisa memperoleh hasil sesuai dengan sasaran yang
diharapkan organisasi atau perusahaan.

Pegawai merupakan modal utama perusahaan sehingga perlu dilakukan
pengelolaan untuk menjaga produktivitas, akan tetapi bukan perkara mudah karena
pegawai memiliki cara berpikir, status, dan asal yang berbeda. Sumber daya
manusia tidak bisa lepas dari organisasi karena sebagai eksistensi, fungsional dan
membantu untuk mencapai visi misi organisasi agar efektif dan efisien (Cholil dan
Riani, 2003).

Stres adalah suatu kondisi dalam diri yang dipicu oleh kebutuhan fisik atau
kondisi sosial dan sekitar yang dapat menimbulkan efek destruktif serta tidak
terkendali (Widyasari, 2008). Menurut sebagian orang, menangani stres kerja dapat
membawa yang berbeda bagi kondisi psikologis dan perilaku. Tidak peduli masalah
spesifik yang ditemukan dalam pekerjaannya, cara individu menhadapi stres harus
berubah (Arden, 2002).



Robbins (2008) berpendapat bahwa stres merupakan ketimpangan antara
keinginan dengan kemampuan dalam pemenuhan yang pada akhirnya berdampak
dalam dirinya. Matthews, dkk (2002) Stres merupakan suatu keadaan yang
berubah-ubah dimana seseorang bertemu dengan peluang, kendala dan keinginan
serta hasil yang didapatkan sangat berarti tetapi tidak dapat dipastikan. Stres adalah
suatu keadaan yang meliputi beberapa unsur seperti tuntutan emosional,
kekhawatiran, dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam tugas.

Timbulnya stres boleh terjadi akibat bermacam sumber, antara lain:
personalitas, latar belakang, dan kehidupan lingkungan dan sosial (Kahn & Quinn,
1970). Stres kerja yaitu bentuk stres dalam pekerjaan karena memandang pekerjaan
sebagai ancaman (Caplan, 1980). Fakta yang tidak dapat disangkal adalah bahwa
semua pekerjaan akan membawa tingkat stres yang berbeda pada pegawai, dan stres
mengubah fungsi semestinya makhluk hidup. serta mempengaruhi kesehatan
individu (Stafylal, 2013).

Banyaknya pekerjaan yang ditanggung oleh pegawal dapat menimbulkan
stres. Beban pekerjaan diartikan sebagai kewajiban dimana termasuk deskripsi
tugas dan situasi kerja yang wajib diselesaikan dengan waktu terbatas.

Menurut llyas (2000) beban kerja terdiri dari beban kerja yang berlebih
maupun terlalu sedikit secara kuantitatif dan beban kerja terlalu banyak maupun
terlalu sedikit secara kualitatif. Beban kerja secara kuantitatif yaitu banyak atau
sedikitnya tugas yang diterima pegawai agar dapat selesai untuk jangka waktu
tertentu. Sedangkan secara kualitatif adalah ketika seseorang tidak sanggup
menjalankan tugas atau tugas yang diterima tidak berkaitan dengan keahlian atau
potensi tenaga kerja. Di sisi lain beban kerja berlebih secara kuantitatif dan
kualitatif membutuhkan waktu lebih banyak untuk diselesaikan. Jika hal tersebut
tidak sejalan dengan kemampuan fisik tenaga kerja ataupun keahlian serta waktu
yang ada dapat menjadi sumber stres.

Penelitian dari Wulandari (2018) menjelaskan ada pengaruh positif serta
signifikan terkait nilai beban kerja pada stres kerja. Sebagaimana uraian Sunyoto

(2012) yang menjelaskan terlalu banyak beban kerja menyebabkan ketegangan



pada diri seseorang yang selanjutnya menimbulkan stres. Masalah tersebut terjadi
karena tuntutan tingkat keahlian yang terlalu tinggi, tuntutan bekerja secara cepat
juga terlalu tinggi, berlebihnya volume kerja dan lain sebagainya.

PT Bandha Ghara Reksa (Persero) atau BGR Logistics adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang berdiri pada tanggal 11 April 1977 di Jakarta. Menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 1976 BGR Logistics
adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa pergudangan di bawah
Kementerian Perdagangan.

BGR Logistics mempunyai kantor cabang atau Divre (Divisi Regional)
berlokasi di JI. Dr. Wahidin No.85, Jatingaleh, Candisari, Semarang Jawa Tengah.
Kantor BGR Logistics cabang Semarang memiliki 12 Unit Gudang milik yang
berkapasitas 42.000 ton dengan luas masing-masing gudang 1.440 m? mencakup
wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). BGR Divre
Semarang memiliki lima divisi, meliputi; Marketing, Warehouse, Distribution,
Finance & Accounting, dan Business Support.

Sumber daya manusia yang diperlukan oleh industri sekarang adalah yang
mempunyai kompetensi dalam pemanfaatan teknologi digital, oleh sebab itu PT.
Bandha Ghara Reksa terus melakukan inovasi terutama di bidang Informasi dan
Teknologi (IT) untuk menunjang visi dan misi perusahaan. Namun dalam
penerapan di lapangan, banyak kendala yang dirasakan oleh para pegawai baik
dalam kantor cabang maupun di kantor Gudang. Beban kerja dan tuntutan tugas
yang berlebih membuat pegawai rentan terhadap sires kerja, sehingga dapat
menimbulkan penurunan produktivitas dan Kkinerja. Maka dari itu, peneliti
melakukan wawancara dengan pegawai PT. Bandha Ghara Reksa untuk mencari

hubungan antara beban kerja dengan stres kerja.

Subjek Pertama

“aku BGR dari 2018 mas, ya gitu mas, kerjaan banyak tapi minta
cepet selesai, yo mumet toh mas, sering dikejar-kejar sama kantor
pusat minta dokumen sama pdf, minta laporan siangnya sore harus
dikirim, ya stres mas wong itu data belum jadi sepenuhnya. wah aku
kalo disuruh ikut project lagi ga mau mas, pusing, kerjaannya
banyak banget bikin puyeng, beneran aku ga sanggup, ya mungkin



kalo ngomongin bonus lumayan tapi ga mau lah, tetep aja
kerjaannya yang lebih banyak. Pengalaman dari project kemarin,
temen-temen juga pada ngeluh, lembur terus ga tau waktu, pernah
sampe jam 2 malam dan itu besok paginya harus udah di lapangan,
gitu terus mas. Sampe kemarin juga dua orang di tim project itu
sampe sakit-sakitan sampe masuk rumah sakit, ada yang sampe
keluar masuk opname rumah sakit satunya malah komplikasi mas,
awalnya tipes tapi malah ternyata jadi penyakit jantung. di kantor
juga tugasnya banyak, aku di bagian GA ngurusin armada, ban, aki,
sama pengajuannya sekalian, banyak banget mas itu kan sekarang
gudangnya juga megang banyak, ya macem-macem mas ga cuma
biaya armada, kadang ya biaya di kantornya gudang itu kaya
internet atau komputer minta ganti gitu.

Subjek Kedua

“kerjaanku di kantor ya banyak mas, mau lihat? Sampe sering
pusing kepalaku, mumet mas. ya gini kadang saya main game biar
gak spaneng, ya lumayan lah ngurangin stres dikit-dikit walaupun
nanti pusing lagi, kadang galau gak duwe hiburan. Aku di BGR
udah lima tahunan, dari 2015-an lah. Ya pindah-pindah mas,
dimutasi sana-sini, tapi sama aja kerjaannya banyak hehe. Ya kalo
di gudang banyak juga kerjaannya sama kaya di kantor, tapi kalo
di kantor ga enak diawasi terus, kalo misal ada kerjaan yang gak
beres kan langsung kena tegur, ribet mas ujungnya ya nanti mutasi,
kalo di gudang kan paling ya bertiga. Kalo mutasi juga gak
nanggung mas, bisa sampe papua soalnya sekarang kantor pusat
yang mutusin mau dibuang kemana, apa gak nambah puyeng mas
dipindah jauh gitu? Ya kalo masih bujang gak masalah mas kasian
anak sama istri.

Dari hasil wawancara di atas dapat diasumsikan adanya permasalahan
dalam hal stres kerja pada pegawai PT. Bandha Ghara Reksa. Hal ini muncul akibat
beban kerja yang berlebih diantaranya: tuntutan kerja yang tinggi, tugas yang
banyak, mutasi pegawai dan sebagainya.

Ada faktor utama yang menyebabkan permasalahan pada PT. Bandha Ghara
Reksa karena stres kerja. Pendapat Dr. Hans Selye (dalam Supomo, 2018) megenai
stres kerja adalah tubuh yang bereaksi dengan berbeda pada pemicu yang berbeda,
seperti panas, dingin, sakit, anemia, senang, sedih, dan pengalaman menakutkan

“The non specific response of the body to any demand of it”.



Stres diartikan berupa reaksi penyesuaian, dipengaruhi oleh ciri khas pribadi
dan atau reaksi psikologis seperti dampak dari aktivitas, situasi, atau peristiwa
eksternal yang mimbulkan tekanan fisik dan atau psikologis pada individu.
(Kreitner dan Kinicki, 2005). Selanjutnya menurut Gibson (2005) beban kerja
mengakibatkan kelelahan bukan hanya fisik, tapi juga emosi yang selanjutnya
menjadikan sumber stres.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Maharani (2019)
dengan judul Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Dan Kinerja Perawat
Rawat Inap Dalam. Penelitian yang dilakukan di BLUD RSU Kota Banjar
menunjukkan adanya pengaruh beban kerja pada stres kerja.

Penelitian lainnya oleh Laelasari (2016) meneliti tentang faktor kondisi
pekerjaan yang mempengaruhi stres kerja dengan subjek penelitian pegawai negeri
sipil yang berada di badan litbang kesehatan, kementerian kesehatan. Membuktikan
bahwa beban kerja dan gaya manajemen memberikan pengaruh pada stres kerja.

Perbedaan penelitian sebelumnya yang dilakukan Maharani (2019) dengan
penelitian ini terletak pada variabel tergantung yaitu mengenai kinerja perawat,
sedangkan variabel tergantung yang digunakan peneliti hanya stres kerja. Adapun
perbedaan penelitian sebelumnya yang dilakukan Laelasari (2016) dengan
penelitian ini, terletak pada variabel bebas adalah kondisi pekerjaan, sedangkan
dalam peneliti ini berupa beban kerja. Perbedaan lain dari penelitian sebelumnya
juga terletak pada lokasi atau tempat yang digunakan untuk penelitian.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada dan wawancara yang
telah dilakukan serta bukti penelitian oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang
mendukung, oleh karena itu peneliti bertujuan untuk melangsungkan penelitian
yang mengangkat judul Hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pegawai

PT. Bandha Ghara Reksa (Persero) Divre Semarang.



B. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang, dengan ini peneliti merumuskan permasalahan
sebagai berikut : “Apakah ada hubungan antara beban kerja terhadap stres kerja
pegawai?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dengan ini penelitian bertujuan
untuk dapat mengetahui adanya hubungan antara beban kerja terhadap stres kerja
pegawai PT. Bandha Ghara Reksa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan menunjang dan memperkaya keilmuan baik secara
tertulis maupun praktis, yaitu sebagai berikut:

a. Manfaat secara teoritis

Penelitian diharapkan berkontribusi dan menambah rujukan bagi penelitian

sejenis dalam kajian psikologi industri dan organisasi.
b. Manfaat secara praktis

Penelitian dapat memberikan gambaran mengenai hubungan beban kerja
terhadap stres kerja pegawai dan dapat menjadi acuan ukuran untuk evaluasi

pegawai di PT. Bandha Ghara Reksa Divre Semarang.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Stres Kerja

Pengertian Stres Kerja

Stres dalam bahasa latin yaitu Stingere yang pada abad XVII
menggambarkan kesukaran, penderitaan dan kemalangan. Stres adalah
ketegangan atau tekanan emosional yang dialami sesesorang dalam
menghadapi tuntutan yang sangat besar, hambatan-hambatan, dan adanya
kesempatan yang sangat penting yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran
dan kondisi fisik seseorang (Amstrong dalam Novita, 2020). Stres adalah
reaksi negatif akibat tuntutan, gangguan, atau begitu banyak harapan yang
dialami oleh orang-orang yang mengalami tekanan yang dibebankan kepada
mereka (Robbins dan Coulter, 2010).

Stres merupakan bagian umum dari profesionalisme kerja, seringkali
tampak sebagai respon seperti pada umumnya akibat ketidakpuasan kerja
yaitu rasa jenuh dan bosan (tedium), rasa lelah diri (burnout), penat (fatigue),
keresahan dan kurang gairah namun juga bisa tampak sebagai respon
emosional yang kuat seperti marah, frustasi, kesal, dan rasa benci (Kaswan,
2015).

Stres kerja didefinisikan dengan istilah stressor kerja atau sumber yang
memicu individu bereaksi secara fisik (fisiologis), psikis (psikologis), dan
kebiasaan (perilaku). Stressor kerja merupakan segenap situasi pekerjaan
yang dianggap pegawai sebagai tuntutan dan dapat menimbulkan stres kerja,
oleh karena itu lingkungan pekerjaan adalah potensi stressor kerja. (Waluyo,
2009).

Dari paparan tersebut peneliti menyimpulkan stres kerja adalah reaksi
negatif dari seseorang yang merasakan tekanan, tuntutan, dan beban yang

banyak diakibatkan oleh stressor kerja di lingkungan pekerjaan.



2.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja

Handoko (dalam Asih, 2018) menyatakan bahwa diperoleh beberapa

kondisi kerja on-the-job yang kerap membawa dampak stres bagi pegawai,

meliputi :
a. Beban kerja yang banyak
b. Desakan waktu
c. Arahan oleh atasan yang buruk
d. Kondisi
e. Umpan balik atas kinerja tidak sesuai
f. Kurangnya wewenang untuk melakukan tanggung jawab
g. Dualitas peran atau peran ganda (role ambiguity)
h. Rasa kecewa
i. Perselisihan individu atau kelompok
J- Nilai-nilai perusahaan dan pegawai yang berbeda
k. Bermacam-macam perubahan.

Di luar perusahaan atau organisasi juga terdapat berbagai macam pemicu

stres pada karyawan (off the job stress), seperti :

T &

- ® o o

Kapasitas keuangan individu

Permasalahan terkait anak

Permasalahan fisik

Permasalahan pernikahan (perceraian dan sebagainya)
Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat tinggal

Permasalahan individu lainnya (kematian sanak dan saudara)

Faktor pembentuk stres pada lingkungan kerja yaitu (Hurrell, dkk. dalam

Munandar, 2014):

a. Faktor-faktor intrinsik, sebagai berikut :

1) Tekanan berkaitan fisik (bising, paparan, getaran, hygiene)
2) Tekanan tugas atau Workload (shift kerja, banyak dan sedikitnya beban

kerja)

b. Kedudukan seseorang dalam organisasi seperti :

1) Perselisihan fungsi :
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a) Tugas-tugas yang di lakukan tidak sesuai dengan tanggung jawab
b) Tugas-tugas yang bukan bagian dari pekerjaan
c) Ketentuan yang bertentangan dari atasan, bawahan, rekan maupun
orang lain dalam organisasi
d) Perbedaan keyakinan dan nilai-nilai individu dalam melaksanakan
tugas
2) Ketidakjelasan fungsi, meliputi :
a) Sasaran-sasaran
b) Tanggung jawab
c) Prosedur kerja
d) Visi dan misi
e) Kinerja pekerjaan
3) Peningkatan Kkarier, seperti :
a) Kesempatan menggunakan jabatan secara penuh
b) Kesempatan menggunakan ketrampilan baru
¢) Penyuluhan karier yang bertujuan untuk memudahkan dalam
memutuskan karier seperti job insecurity, over dan under promotion.
. Ikatan dalam pekerjaan
Kualitas ikatan atau hubungan dengan kelompok kerja yang baik
dianggap sebagai faktor utama untuk menjaga kesehatan organisasi.
. Struktur organisasi
Sejauh mana keterlibatan tenaga kerja dalam berperan (support).
. Tuntutan yang datang dari luar pekerjaan
Berbagai faktor yang menjadi sumber stres di luar pekerjaan yang
terdiri dari permasalahan mengenai keluarga, permasalahan hidup, kondisi
keuangan yang rumit, kepercayaan individu, konflik, dan tekanan

perusahaan.

. Karakteristik individu

Faktor yang berkaitan dengan kepribadian seperti kepribadian tipe A

dan tipe B, performa, nilai serta kebutuhan.
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Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan stres bagi seseorang, antara

lain (Supomo, 2018) :

a) Beban kerja yang berlebihan dan sulit

b) Kurangnya perilaku adil dan wajar oleh pemimpin

¢) Kurang cukupnya waktu dan peralatan kantor

d) Adanya konflik yang sulit diatasi antar pemimpin, sesama karyawan, atau
kelompok

e) Rendahnya balas jasa atas kinerja

f) Adanya permasalahan keluarga yang melilit, seperti masalah anak-anak,
istri, orangtua, dan lain-lain.

Dari penjelasan di atas, faktor berpengaruh pada stres kerja meliputi faktor
intrinsik pekerjaan, fungsi seseorang dalam organisasi, relasi di dalam
pekerjaan, struktur -organisasi terkait, tuntutan eskternal, dan keunikan
individu.

Aspek-aspek Stres Kerja
Aspek-aspek stres kerja dibagi menjadi tiga, diantaranya (Robbins, 2008) :
a. Gejala psikologis
Adalah dampak dalam sisi psikologis yang dialami oleh pribadi akibat
stres kerja. Aspek-aspek psikologis yang menjadi acuan stres kerja seperti
rasa cemas, rasa bosan, rendahnya kepercayaan diri, hilang konsentrasi,
harga diri yang menurun, dan rasa gelisah.
b. Gejala fisik
Merupakan stres kerja yang muncul dari individu yang berkaitan secara
fisik. Aspek-aspek fisik dalam stres kerja seperti cepat kelelahan, keringat
berlebih, pusing kepala, gangguan lambung, mudah terluka, serta
gangguan tidur seperti susah tidur atau banyak tidur.
c. Gejala perilaku
Adalah aspek perilaku yang terlihat seperti menunda atau menghindar
dari pekerjaan, menurunnya prestasi dan produktivitas, meningkatnya
perilaku mabuk atau penggunaan alkohol, ketidakhadiran kerja, perilaku

menyimpang yang meningkat seperti perjudian, agresifitas dan
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kriminalitas, dan penurunan kualitas hubungan interpersonal baik dengan
keluarga maupun teman.
Terdapat berbagai aspek stres kerja, antara lain (Beehr dan Newman
dalam Hadi, 2017) :
a. Aspek fisiologis
Adalah bermacam aspek fisik yang berhubungan dengan perubahan
metabolisme pada organ tubuh, seperti meningkatnya tekanan jantung dan
tekanan darah, sekresi adrenalin, gangguan perut, lelah fisik, timbulnya
penyakit kardiovaskuler, gangguan pernafasan, keringat berlebih,
gangguan kulit, dan susah tidur.
b. Aspek psikologis
Aspek psikologis seringkali dianggap sebagai penyebab bentuk
kekecewaan kerja. Hal tersebut menimbulkan rasa malas dan hilangnya
motivasi para pegawai dalam menyelesaikan pekerja. Termasuk dalam
aspek psikologis seperti kecemasan, ketegangan, kebingungan, mudah
tersinggung, rasa frustasi, marah dan kesal, emosi menjadi sensitif, rasa
tertekan, penurunan komunikasi, depresi dan cenderung menarik diri, rasa
bosan dan kelelahan mental, menurunnya fungsi intelektual, berkurangnya
konsentrasi, hilangnya spontanitas dan kreativitas.
c. Aspek perilaku
Yaitu berupa kondisi produktivitas pegawai yang berubah-ubah.
Bentuk gangguan perilaku bisa berupa rasa enggan dan malas menghadapi
pekerjaan, perubahan Kkinerja dan produktivitas, naiknya tingkat
ketergantungan pada alkohol, sabotase pekerjaan, gangguan perilaku
makan berlebih, hilangnya nafsu makan sebagai bentuk penarikan diri
bercampur rasa depresi, berat badan menurun, perilaku agresif yang tinggi
serta kecenderungan melakukan bunuh diri.
Selanjutnya Sheridan dan Radmacher (dalam Aulia, 2016) menuturkan
adanya tiga aspek potensial pemicu stres kerja, secara umum meliputi :
a. Aspek lingkungan. Aspek lingkungan di dalam masyarakat berhubungan

dengan kondisi umum yang menyebabkan stres kerja, seperti
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ketidakpastian ekonomi berupa peralihan kegiatan usaha, ketidakpastian
politik dan ketidakpastian teknologi yang membuat ketrampilan dan
pengalaman yang dimiliki tidak dapat digunakan kembali.
b. Aspek organisasional. Aspek organisasional adalah keadaan organisasi
yang bisa memicu stres kerja, antara lain:
1) Kondisi intrinsik pekerjaan
2) Karakteristik peran
3) Karakteristik lingkungan sosial
4) 1klim organisasi
5) Karakteristik fisik lingkungan kerja
c. Aspek individual. Aspek individual yakni seluruh keadaan yang mencakup
privasi di luar pekerjaan meliputi keluarga, ekonomi dan karakter pribadi
yang rentan terhadap stres.
Aspek stres kerja hisa disimpukan merujuk pada teori Robbins (2008)
yang terdiri dari gejala stres berupa gejala psikologis, gejala fisik, dan gejala
perilaku. Aspek ini juga digunakan oleh peneliti untuk mengungkap variabel

stres kerja yang merupakan variabel tergantung dalam penelitian.

B. Beban Kerja

Pengertian Beban Kerja

Beban kerja didefiniskan sebagai tingginya ketegangan pada seseorang
sehingga mengakibatkan stres. Hal tersebut terjadi karena adanya tuntutan
keahlian yang tinggi, tuntutan bekerja secara cepat, banyaknya volume kerja
dan sebagainya. (Muhith, 2017).

Beban kerja merupakan pekerjaan yang diterima oleh pegawai untuk dapat
diselesaikan dalam waktu tertentu dengan memanfaatkan keahlian dan
kapasitas dari tenaga kerja, yakni dibedakan ke dalam dua kategori yaitu
sebagai beban kerja kuantitatif dan beban kerja kualitatif. Lebih lanjut beban
kerja berlebih (overload) secara kuantitatif adalah banyaknya jumlah
pekerjaan yang harus diselesaikan dengan waktu terbatas. Selanjutnya secara

kualitatif adalah individu merasa tidak mampu karena tingginya tuntutan
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kemampuan dalam menjalankan atau menyelesaikan sebuah tugas
(Munandar, 2001).

Ambar (dalam Nurdin, 2011) menjelaskan beban kerja merupakan
kewajiban organisasi serta unit-unit untuk mengerjakan pekerjaan dan
tanggung jawabnya dengan jumlah tenaga kerja dan waktu yang sudah
ditentukan (man-Aours).

Berdasarkan pemaparan definisi di atas, peneliti menyimpulkan beban
kerja merupakan banyaknya volume pekerjaan dan tanggung jawab yang
wajib dilakukan dalam waktu tertentu serta menuntut kemampuan yang lebih
tinggi.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

Kinerja pegawai - dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
(Mangkuprawira & Hubeis, 2007) :

a. Faktor Instrinsik

Faktor yang dicirikan dari personal seperti pengetahuan, keterampilan
(skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki.
b. Faktor Ekstrinsik

Terdapat dua hal yang dapat mempengaruhi Kinerja secara eksternal
yaitu:

1) Kepemimpinan

Faktor kepemimpinan yang dimaksud seperti kualitas manajer dan team
leader dalam mendorongan, menyemangati, mengarahkan dan
mendukung pegawai dalam bekerja.

2) Tim atau kelompok

Adalah dukungan dari rekan satu tim, rasa saling percaya terhadap
anggota tim, kekompakan dan kedekatan dalam tim.

Menurut Manuaba (2000), berbagai macam faktor- faktor yang
berpengaruh pada beban kerja sebagai berikut :

a. Faktor Eksternal
Merupakan beban yang bersumber dari luar tubuh pekerja seperti :

1) Tugas-tugas kerja
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Meliputi tugas yang dilakukan baik yang bersifat fisik seperti tempat
kerja, tata ruang, sarana dan prasarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja,
dan maupun yang bersifat psikologis seperti kerumitan tugas, tingkat
kesulitan, dan tanggung jawab pekerjaan.

2) Organisasi kerja

Berkaitan dengan durasi waktu kerja, durasi istirahat, pergantian
atau shift, lembur, skema pengupahan, tatanan struktur organisasi,
pelimpahan tugas dan kewenangan.

3) Lingkungan kerja

Yang dimaksud adalah lingkungan kerja baik bersifat fisik, kimiawi,
biologis, maupun psikologis.

b. Faktor internal
Beban yang berakar dari dalam tubuh pekerja akibat dari reaksi beban
kerja eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor somatis dan
faktor psikis. Faktor somatic meliputi jenis kelamin, umur, bentuk tubuh,
status gizi, dan kondisi kesehatan. Faktor psikis yaitu motivasi, persepsi,
kepercayaan, keinginan, dan kepuasan.

Terdapat berbagai faktor beban kerja, terdiri dari (Istijanto, 2005) :

a) Bentuk-bentuk aturan di dalam perusahaan yang tertuang dalam
struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, tata tertib, peraturan karyawan
dan sebagainya.

b) Struktur organisasi yang menggambarkan posisi karyawan dalam
perusahaan, seperti atasan-bawahan, aliran wewenang dan tanggung
jawab, pelaporan pekerjaan, dan pemberian tugas.

c) Deskripsi pekerjaan yang menerangkan dengan rinci lingkup pekerjan
yang harus dilakukan karyawan berserta tugas dan tanggung jawab.
Sedangkan, tata tertib menekankan pada peraturan yang harus dipatuhi
oleh setiap karyawan, yang berkaitan dengan hak dan kewajiban.

Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan faktor yang berpengaruh

pada stres kerja adalah faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
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Aspek-Aspek Beban Kerja

Menurut Munandar (2001) aspek-aspek beban kerja sebagai berikut :

. Beban kerja berlebihan atau sangat sedikit secara kuantitatif

Besarnya beban yang muncul akibat dari tugas-tugas yang sangat
banyak atau sedikit yang dilimpahkan kepada pegawai untuk dapat selesai
dalam waktu terbatas. Pegawai akan merasakan jenuh, monoton dan

merasa terdesak.

. Beban kerja berlebihan atau sangat sedikit secara kualitatif

Besarnya beban yang mengakibatkan orang tidak sanggup untuk
mengerjakan sebuah tugas atau tugas yang melebihi kemampuan dan
kapasitas pegawai. Selain itu, beban kerja yang berlebihan baik secara
kuantitatif maupun Kkualitatif bisa menguras banyak waktu untuk
diselesaikan. Masalah tersebut dapat menambah sumber stres, termasuk
jenis pekerjaan yang lain.

Menurut Gawron (2008) ada tiga aspek beban kerja untuk diketahui yakni

beban mental, beban fisik dan waktu yang dijelaskan sebagai berikut :
a. Aspek beban mental

Menggambarkan aspek yang memerlukan aktivitas mental dalam
menuntaskan pekerjaan menyangkut kompetensi dan kemampuan bekerja
oleh pegawal. Beban kerja mental bisa terlihat dari banyaknya kegiatan
mental yang diperlukan dalam proses mengingat, berkonsentrasi,
membaca permasalahan, mengantisipasi hal yang tidak terkira, dan

mengambil keputusan secara cepat terkait pekerjaan.

. Aspek beban fisik

Adalah kondisi yang dirasakan oleh kemampuan fisik seseorang. Beban
fisik bisa terlihat kesanggupan daya tahan tubuh dan kekuatan fisik yang

digunakan dalam melakukan pekerjaan yang banyak.

. Aspek waktu

Aspek waktu adalah kemampuan mengatur waktu untuk kepentingan

penyelesaian pekerjaan yang efektif untuk durasi yang terbatas.
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Menurut Tarwaka (2015) beban kerja memiliki beberapa aspek, yakni :
a. Beban Waktu (time load), menerangkan jumlah waktu di dalam
merencanakan, melaksanakan dan melakukan monitoring seperti ;
1) Waktu lembur yang sangat banyak
2) Waktu lengang yang sangat sedikit.
b. Beban kemampuan mental (mental effort load), meliputi berbagai upaya
mental untuk mengerjakan tugas seperti ;
1) Pekerjaan yang dapat dilakukan dengan sangat mudah dan tidak
membutuhkan kemampuan dan konsentrasi yang tinggi.
2) Pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan kemampuan mental
dan konsentrasi secukupnya.
3) Pekerjaan dengan aktivitas yang rumit sehingga membutuhkan
kemampuan mental, konsentrasi, dan perhatian yang sangat tinggi.
Berdasarkan uraian di atas, aspek terkait beban kerja dapat menganut dari
teori aspek-aspek kerja Munandar (2001) yang meliputi aspek kuantitatif dan
aspek kualitatif. Aspek ini sekaligus digunakan oleh peneliti untuk
mengungkap variabel beban kerja yang merupakan variabel bebas dalam

penelitian.

C. Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja

Stres merupakan respons seseorang terhadap perubahan lingkungan yang
dianggap mengganggu sehingga mengakibatkan rasa terancam secara fisik maupun
mental. Setiap orang mempunyai kemampuan mengatasi dan toleransi terhadap
tekanan di setiap waktu (Anoraga, 2009).

Dalam organisasi banyak faktor yang menjadi penyebab stress. Desakan
untuk tidak membuat kekeliruan atau penyelesaiaan tugas dengan waktu terbatas,
beban kerja berlebihan, tuntutan atasan dan tidak ada keterbukaan, serta kurang
akrab dengan rekan kerja dapat menjadi penyebab terjadinya stres di lingkungan
kerja. (Asih, 2018).

Stres kerja yaitu rasa desakan di dalam diri pegawai saat menampung urusan

kerja (Mangkunegara, 2013). Beehr dan Newman dalam (Luthans, 2006) juga
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mengatakan stres kerja suatu keadaan akibat dari paksaan aktivitas seorang terkait
pekerjaan yang dilakukan tidak seperti biasanya. Bisa dikatakan bahwa stres kerja
adalah reaksi fisiologis maupun psikologis diri karyawan terhadap tuntutan
organisasi. Stres kerja menjadi beberapa pengaruh yang dapat memberi tekanan di
lingkungan kerja dan menggangu produktivitas.

Stres dalam bekerja dapat disebabkan oleh beban kerja, menurut John
Suprihanto (2003) banyaknya beban kerja membawa dampak kegentingan untuk
individu sehingga membuat stres. Keadaan tersebut dikarenakan tuntutan
kemahiran dan kerja cepat yang tinggi serta kelebihan pekerjaan dan sebagainya.

Beban kerja adalah kesanggupan tubuh untuk menerima pekerjaan. dari
perspektif ergonomi, pekerja harus menerima tuntutan yang seimbang dan setara
kemampuan fisik dan psikologis. Beban kerja berlebinan menimbulkan stres kerja
secara fisik, psikis maupun berbagai respons emosional seperti sakit kepala,
gangguan sistem cerna dan mudah marah. Dalam kesempatan lain juga
menimbulkan kebosanan apabila beban kerja dan aktivitas pergerakan dalam
pekerjaan terlalu sedikit. (\Vanchapo, 2020).

Saat berada di tempat kerja, pegawai dituntut untuk dapat memberikan
performa kinerja yang baik saat mendapat tuntutan tugas baik sesuai tugas jabatan
maupun tuntutan atasan, hal ini sependapat bahwa beban kerja diartikan sebagai
paksaan atau usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaan (Tarwaka,
2011).

Beban kerja berkaitan erat dengan stres kerja para pegawai pada tempat kerja
secara fisik ataupun mental. Beban kerja apabila tidak dikelola dengan baik dan
disesuaikan dengan kemampuan pegawai dapat mengakibatkan individu terganggu,
mengalami kelelahan, kebosanan, hingga mengalami stres karena pekerjaan.
Semakin banyak pegawai memperoleh beban pekerjaan maka akan semakin besar
pegawai merasakan stres karena pekerjaan. Beban kerja lebih atau rendah
berpotensi menimbulkan stres kerja (Suyanto, 2008). Sama seperti dalam
pengkajian penelitian oleh (Firdiansyah, 2017) membuktikan ada hubungan
signifikan antara beban kerja perawat terhadap kejadian stres kerja di RSUD Budhi

Asih Jakarta Timur. Penelitian yang lain oleh (Kusnadi, 2014) memberikan hasil
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bahwa diperoleh hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja, maka
hendaknya beban kerja pegawai di tempat kerja harus dikelola sedemikian rupa agar
pegawai dapat memberikan performa kinerja yang baik untuk perusahaan.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diperoleh beban kerja memiliki
hubungan dengan stres kerja. Perkara tersebut dapat dibenarkan dengan adanya
hubungan positif antara tinggi beban kerja maka dapat mengingkatkan stres kerja
pegawai.

D. Hipotesis

Ada hubungan postif antara beban kerja dengan stres kerja pegawai PT.
Bandha Ghara Reksa Divre Semarang, dimana semakin tinggi beban kerja yang
didapatkan maka akan semakin tinggi stres kerja dirasakan pegawai dan juga
semakin rendah beban kerja yang didapatkan semakin rendah pegawai mengalami

stres kerja.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel adalah langkah dalam menetapkan variabel-variabel
utama dalam penelitian dan untuk menentukan fungsi masing-masing variabel. Hal
ini bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap sebuah variabel agar
penelitian yang dilakukan sesuai dengan yang dimaksud. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua yaitu :

1. Variabel tergantung : Stres Kerja (YY)
2. Variabel bebas . Beban Kerja (X)

B. Definisi:‘Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar S. , 2001). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah :

1.  Stres Kerja
Stres kerja adalah reaksi negatif dari individu yang mengalami tekanan,
tuntutan, dan beban yang terlampau banyak disebabkan oleh stresor kerja di
lingkungan pekerjaan. Adapun landasan peneliti untuk mengungkap stres
kerja pegawai berdasarkan pada gejala stres yang meliputi gejala psikologis,
gejala fisik, dan gejala perilaku (Robbins, 2008). Semakin tinggi skor yang
diperoleh maka semakin tinggi stres kerja pada pegawai, sebaliknya juga
semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah stres kerja yang
dialami pegawai.
2. Beban Kerja
Beban kerja adalah banyaknya volume tugas dan tanggung jawab yang
harus dilakukan dalam waktu tertentu serta menuntut kemampuan yang lebih

tinggi. Aspek-aspek yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur beban

20
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kerja pada pegawai meliputi yaitu aspek beban kerja kuantitatif dan aspek
beban kerja kualitatif (Munandar, 2001). Semakin tinggi skor yang diperoleh
maka semakin tinggi beban kerja pegawai, sebaliknya juga semakin rendah

skor yang diperoleh maka semakin rendah beban kerja yang dimiliki pegawai.

C. Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
(Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah 90 dari
113 pegawai PT. Bandha Ghara Reksa divisi regional (divre) cabang
Semarang.

Tabel 1. Populasi Penelitian
No. Unit Kerja Jumlah

1  Divre Secretariat Staff 1
2  Business Support 5
3 Collection e
4 Distribution B
5  Finance & Accounting 3
6  Warehouse 5
7 Dept. Area Yogyakarta 2
8  Gudang SMG 70

Total 90

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2017). Jumlah sampel yang digunakan dalam
suatu penelitian memiliki variasi yang berbeda-beda. Jumlah sampel yang
digunakan bergantung pada tingkat ketelitian, sumber dana, dan waktu yang
tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah

sampel yang diperlukan, dan sebaliknya (Sugiyono, 2017).
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Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah pegawai dengan status
pegawai tetap atau PKWTT yang memiliki jabatan level staff dan operasional
unit kerja gudang wilayah kantor cabang Semarang PT. Bandha Ghara Reksa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling didefinisikan sebagai teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel untuk penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling total. Sampling total
yakni suatu teknik dalam pengambilan sampel dimana seluruh jumlah
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Jika populasi kurang
dari 100 orang maka diambil keseluruhannya sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasi lebih dari 100 orang
maka dapat diambil 10-15 persen atau 20-25 persen sampel atau lebih
(Arikunto, 2012).

D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala stres kerja dan beban kerja.
Adapun alternatif jawaban yang digunakan ada lima yaitu sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) (Sugiyono P. D., 2017).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini, berdasarkan pada aitem favorable
dan unfavorable. Sebuah aitem dapat dikatakan sebagai aitem favorable apabila
pernyataan yang digunakan berisi tentang konsep keperilakuan yang sesuai atau
mendukung atribut yang diukur. Sedangkan aitem unfavorable adalah pernyatan
yang isinya bertentangan atau tidak mendukung ciri perilaku yang dikehendaki oleh
indikator keperilakuannya (Azwar, 2015). Dalam suatu perangkat alat ukur, jumlah
antara aitem favorable dan aitem unfavorable harus seimbang (Suryabrata, 2000).
Penjabaran dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Skala Stres Kerja
Skala stres kerja merupakan modifikasi dari skala stres kerja Refiany
(2019), disusun dari aspek stres kerja menurut Robbins (2008) yang meliputi

tiga aspek, yaitu aspek fisiologis, aspek psikologis dan aspek perilaku.
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Modifikasi skala berupa penyesuaian pada beberapa aitem untuk
menyesuaikan dengan responden penelitian. Skala stres kerja dalam
penelitian ini terdiri dari 36 aitem. Pemberian skor berdasarkan pernyataan
favorable dan unfavorable. Dalam skala ini terdapat empat pilihan jawaban
yaitu, sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai
(STS) (Sugiyono P. D., 2017).

Untuk pernyataan favorable penilaian yang diberikan yaitu sangat sesuai
(SS) memperoleh skor 4, sesuai (S) memperoleh skor 3, tidak sesuai (TS)
memperoleh skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 1.
Sedangkan penilaian pada pernyataan unfavorable yaitu sangat sesuai (SS)
memperoleh skor 1, sesuai (S) mempercleh skor 2, tidak sesuai (TS)

memperoleh skor 3, sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 4.

Tabel 2. Blueprint Skala Stres Kerja
Aspek Stres Jumlah Aitem

NG Kerja Favorable Unfavorable R ftase
1 Fisiologis 6 6 33,33%
2 Psikologis 6 6 33,33%
3 Perilaku 6 6 33,33%

Jumlah 36 100%

Skala Beban Kerja

Skala beban kerja merupakan modifikasi dari skala beban kerja Refiany
(2019), disusun berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Munandar (2001)
yang terdiri dari aspek beban kerja kuantitatif dan beban kerja kualitatif. Skala
beban kerja dalam penelitian dari 24 aitem. Pemberian skor berdasarkan
pernyataan favorable dan unfavorable. Dalam skala ini terdapat empat pilihan
jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS) (Sugiyono ., 2017).

Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favorable penilaian yang
diberikan yaitu sangat sesuai (SS) memperoleh skor 4, sesuai (S) memperoleh
skor 3, tidak sesuai (TS) memperoleh skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS)

memperoleh skor 1. Sedangkan penilaian yang diberikan pada pernyataan
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unfavorable yaitu sangat sesuai (SS) memperoleh skor 1, sesuai (S)
memperoleh skor 2, tidak sesuai (TS) memperoleh skor 3, sangat tidak sesuai

(STS) memperoleh skor 4.
Tabel 3 Blueprint Skala Beban Kerja

No Aspek Beban Jumlah Aitem Persentase
Kerja Favorable Unfavorable
Beban Kerja 0
1 Kuantitatif 6 6 S0%
Beban Kerja 0
Kualitatif 6 6 S0%
Jumlah 24 100%
E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Reliabiltas
Validitas

Validitas yaitu sejauhmana alat ukur bekerja dengan tepat dan cermat
dalam melaksanakan fungsi ukurnya yaitu mengukur variabel yang akan
diukur. Alat ukur dapat dinyatakan memiliki validitas tinggi apabila
menghasilkan data yang secara akurat sebagaimana dapat memberikan
gambaran mengenai variabel yang diukur sesuai dengan tujuan pengukuran
(Azwar, 2015).

Penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu validitas yang
diestimasikan lewat pengujian terhadap kelayakan dan relevansi isi aitem
sebagai jabaran dari indikator keperilakuan atribut yang diukur melalui
analisis oleh expert judgement (Azwar, 2012). Expert judgement dalam
penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi.

Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem digunakan untuk membedakan antara skor aitem
dengan skor total penelitian. Daya diskriminasi aitem merupakan kemampuan
aitem untuk membedakan individu atau kelompok yang memiliki atribut yang
sedang diukur dan individu atau kelompok yang tidak memiliki atribut yang
sedang diukur.

Kriterian dalam pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, dengan

batasan rix > 0,30. Aitem yang korelasinya mendapatkan nilai minimal 0,30
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dianggap memuaskan, sedangkan aitem yang mendapatkan nilai kurang dari
0,30 dianggap sebagai aitem yang memiliki daya beda yang rendah (Azwar,
2015). Perhitungan skor aitem akan menggunakan program komputer SPSS

versi 20.0 for windows release.

3. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah suatu kestabilan atau konsistensi hasil ukur. Reliabilitas
tertuju pada kemampuan alat ukur untuk mengetahui seberapa jauh hasil
pengukuran dapat dipercaya atau memberikan hasil yang relatif sama apabila
dilakukan pengukuran berulang kali dengan kelompok subjek yang sama
(Azwar, 2015).

Koefisien reliabilitas berada dalam rentangan angka 0.00 sampai 1.00,
artinya koefisien reliabilitas yang besarnya semakin mendekati angka 1.00,
maka semakin reliabel alat ukur (Azwar, 2015).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis reliabilitas Alpha Cronbach
dengan bantuan program SPSS (Statistical Packages for Social Science) versi
20.0. Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala stres kerja dan beban kerja
yang dimodifikasi oleh peneliti dengan reliablitas sebesar 0.840 untuk skala

stres kerja dan 0.750 untuk skala beban kerja.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistik
(Sugiyono, 2013). Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini, menggunakan teknik analisis statistik product moment. Uji statistik
product moment dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara dua
variabel penelitian yang hendak diteliti. Teknik analisis data pada penelitian ini

dibantu dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 20.0.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian

Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian yaitu prosedur wajib dilakukan sebelum
adanya penelitian untuk mempersiapkan segenap kebutuhan dalam penelitian
demi kelancaran dan keberhasilan penelitian. Prosedur pertama yang
dilakukan adalah studi pendahuluan sesuai karakteristik yang ditentukan serta
yang ingin diteliti.

Pelaksanaan di PT Bandha Ghara Reksa Divre Semarang memiliki alamat
Jalan Dr. Wahidin Nomor 85 Jatingaleh Kecamatan Candisari Kota Semarang
Jawa Tengah. PT Bandha Ghara Reksa Divre Semarang adalah cabang divisi
regional (divre) satu-satunya di provinsi jawa tengah, kantor pusat PT Bandha
Ghara Reksa herada di Jakarta Pusat. Mencangkup hampir seluruh wilayah
jawa tengah dalam pengelolaan lebih dari-empat puluh pergudangan dan
logistik membuat PT Bandha Ghara Reksa Divre Semarang dituntut untuk
mengatur pengelolaan yang efisien dan efektif.

Bisnis utama dari BGR Logistics adalah pergudangan dimana BGR tidak
hanya menyediakan dan sewa melainkan juga pengelolaan atau manajemen
serta jasa pergudangan lain, gudang yang dimiliki BGR adalah gudang
tertutup dan gudang terbuka (open storage). Seiring berkembangnya bisnis
BGR menambah jasa lain yakni transportasi darat dan laut untuk
kepengurusan ekspor-impor yang dikombinasikan dengan jasa pergudangan
yang dimiliki serta paket jasa logistik. Tidak berhenti di sana, BGR
memperbanyak jasa penunjang lainnya yang relevan seperti jasa pest control
dan fumigasi. salah satu jasa yang dimiliki yang menunjang tingginya laba
operasional adalah collateral management service (CMS).

Sampai sekarang, BGR Logistics telah menyediakan layanan pergudangan
dan logistik dengan jejaring prasarana di sebagian besar daerah Indonesia.

Seperti disebutkan di atas, BGR Logistics mengelola 20 wilayah operasi
27
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dengan pangkal pinang yang dibuka pada 3 September 2014 menjadikan sub
cabang termuda. Terkait fasilitas, BGR mengoperasikan kurang lebih 600
gudang meliputi gudang milik, gudang sewa dan gudang manajemen dengan
luas sekitar 1 juta meter? yang tersebar di seluruh Indonesia. Adapun 150 unit
gudang milik dengan kapasitas 455.800 ton, 200 unit gudang sewa kapasitas
756.500 ton dan sebanyak 129 unit gudang manajemen dengan kapasitas
342.632 ribu ton. (Company, 2020).

Tujuan dilakukannya orientasi kancah penelitian ini yaitu sebagai usaha
untuk melakukan persiapan mengenai suatu hal yang berhubungan dengan
penelitian, sehingga penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancar.
Penelitian ini berkenaan dengan hubungan beban kerja dengan stres kerja
pegawai PT. Bandha Ghara Reksa Divre Semarang.

Tahap awal penelitian adalah wawancara dengan responden, tepatnya pada
tanggal 25 Oktober 2020. Wawancara dilakukan pada dua responden yaitu
pegawali staff PT Bandha Ghara Reksa Divre Semarang yang telah bekerja
lebih dari 5 tahun. Wawancara bertujuan untuk mendukung peneliti dalam
mendapatkan fakta dan memastikan tentang fenomena yang timbul dalam

penelitian serta melihat hasil observasi yang telah dilakukan.

B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian berjalan, peneliti perlu mempersiapkan kematangan
sebelum melakukan pengkajian penelitian untuk mengurangi potensi
kesalahan yang dapat teradi. Selain itu, hal ini bertujuan supaya penelitian
dapat berjalan dengan baik dan lancar. Perihal lain yang harus peneliti

persiapkan adalah legalitas atau izin penelitian dan penggunaan alat ukur.

a. Persiapan Perizinan Penelitian

Perizinan atau legalitas penelitian merupakan kewajiban pelaksanaan
penelitian. Oleh karena itu peneliti mendapatkan surat izin penelitian juga
merupakan surat pengantar. Surat izin tersebut bertandatangan Dekan

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung. Selanjutnya peneliti
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memberikan surat tersebut ke PT. Bandha Ghara Reksa (Persero) tertuju
kepada bagian Human Resource and Business Support atau SDM dengan
nomor surat 407/C.1/Psi-SA/IV/2021. Hal ini bertujuan untuk mendapat
persetujuan dan kesediaan dari pihak yang terkait dalam penelitian sekaligus

membantu dalam kelancaran penelitian.

b. Penyusunan Alat Ukur

Tujuan tahap ini adalah memperoleh instrument sekaligus mengumpulkan

data yang dimanfaatkan untuk penelitian. Skala meliputi materi dan berbagai
aspek variabel untuk digunakan  penelitian. Selanjutnya aspek-aspek
ditransformasi menjadi pernyataan-pernyataan atau disebut dengan aitem-
aitem. Skala penelitian berupa aitem favourable dan aitem unfavourable.
Aitem favourable berupa pernyataan yang menunjukkan atribut variabel yang
hendak diungkap atau berupa pernyataan pendukung. Untuk aitem
unfavorable yakni berupa pernyataan yang tidak mendukung atau tidak
menunjukkan pada atribut variabel yang ingin diungkap. Penggunaan
instrument untuk penelitian ini yakni skala atau pengukuran stres kerja dan
skala atau pengukuran heban kerja.

Format respon jawaban pada skala pengukuran stres kerja dan beban kerja
berupa Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Selanjutnya untuk skor aitem favorable memakai skor angka empat sampai
satu dengan syarat skor 4 dengan jawaban Sangat sesuai (SS), skor 3 dengan
jawaban Sesuai (S), skor 2 dengan jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 dengan
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk aitem unfavorable adalah angka satu
sampai empat dengan syarat skor 1 dengan jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2
dengan jawaban Sesuai (S), skor 3 dengan jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4
untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).

1) Skala Stres Kerja
Skala stres kerja yang digunakan merupakan modifikasi dari skala stres
kerja Refiany (2019) yang tersusun menurut pengembangan teori oleh Robbins

(2008) yaitu gejala fisiologis, psikologis dan perilaku. Skala stres kerja tersebut
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mempunyai 36 buah aitem yang terdiri 18 buah aitem favorable dan 18 buah aitem

unfavorable. Sebaran aitem skala stres kerja pegawai sebagai berikut :

Tabel 4. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Skala Stres Kerja

No Aspek Stres Aitem Jumlah

Kerja Favorable Unfavorable
. . 1,8,13, 211,17, 22,

1  Aspek Fisiologis 24, 28, 30 25 29 12
. . 14,16, 19, 5,18, 20, 27,

2 Aspek Psikologis 2123, 26 31, 35 12
. 4,6,7,10, 3,9, 15,32,

3 Aspek Perilaku 12,33 34, 36 12

Jumlah 18 18 36

2) Skala Beban Kerja

Skala beban kerja yang digunakan merupakan modifikasi dari skala beban
kerja Refiany (2019) yang tersusun berdasarkan teori yang dikembangkan oleh
Munandar (2001) yang terdiri dari aspek kuantitatif dan kualitatif. Skala beban
kerja berjumlah 24 buah aitem yang terdiri dari 12 buah aitem favorable dan 12

buah aitem unfavorable. Distribusi skala aitem beban kerja sebagai berikut :

Tabel 5. Distribusi Sebaran Aitem Skala Beban Kerja

No Aspek Beban Aitem Jumlah
Kerja Favorable Unfavorable
1 Beban Kerja kg T 12
Kuantitatif A onP wd Nl s
5 Beban Kerja foae M gty la) e 12
Kualitatif 13, 20 21,23
Jumlah 12 12 24

C. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur

Penghitungan riset menggunakan bantuan aplikasi perangkat lunak SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi 20.0. Adapun syarat dalam memilih
aitem dilihat dari korelasi aitem total, menggunakan batas nilai rx > 0,30. Jika
seluruh aitem memperoleh koefisien korelasi dengan nilai minimal 0,30 maka daya

beda aitem dianggap memuaskan. Aitem yang mempunyai nilai rix kurang dari 0,30
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maka dapat dikatakan bahwa aitem tersebut berdaya beda rendah (Azwar, 2015).

Setelah uji daya beda aitem dan reliabilitas dilakukan, maka diperoleh :

1. Skala Stres Kerja

Menurut daya beda aitem pada skala yang disusun dari tiga aspek stres kerja
jumlah total sebanyak 36 aitem yang diperoleh 12 aitem berdaya beda rendah
dan 24 aitem berdaya beda aitem tinggi. Rentang skor yang berdaya aitem tinggi
diperoleh yaitu 0,312 — 0,578 sedangkan rentang skor berdaya aitem rendah
adalah -0,192 — 0,287 Koefisien reliabilitas skala stres kerja yang dihitung
menggunakan metode Alpha Cronbach memperoleh skor sebanyak 0,840 yang
membuktikan skala stres kerja reliabel. Sebaran aitem skala stres kerja dari uji
beda aitem adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
Skala Stres Kerja

Aspek Aitem Jumlah
No Stres Jumiah
Kerja Favorable  Unfavorable DBT DBR
Aspek 4 2=1F=17
Fisiologis ~ 24, 28, %30 25, *29 ke P2
*14, *16
Aspek X e 5, 18, *20,
Psikologis 19’3216 e e (oA 12 6 6
Aspek g Vi =X a0 &, 12 g 4
Perilaku ~ *10, 12, 33 34, 36
Jumlah 18 18 36 24 12

Keterangan (*) = Aitem dengan daya beda rendah.
1) Skala Beban Kerja
Menurut perhitungan daya beda aitem skala yang disusun atas dua aspek
beban kerja, jumlah total sebanyak 24 aitem diperoleh 13 aitem berdaya beda
rendah dan 11 aitem berdaya beda aitem tinggi. Rentang skor yang berdaya
aitem tinggi diperoleh yaitu 0,352 — 0,605 sedangkan rentang skor berdaya aitem
rendah adalah -0,093 — 0,279 Kaoefisien reliabilitas skala beban kerja yang
dihitung menggunakan metode Alpha Cronbach memperoleh skor sebanyak
0,752 yang berarti menunjukkan bahwa skala beban kerja reliabel. Sebaran aitem

skala beban kerja yang didasarkan uji beda aitem adalah sebagai berikut :
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Tabel 7. Distribusi Sebaran Nomor Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
Skala Beban Kerja

Aspek Aitem Jumlah
No Beban Jumlah
Kerja Favorable Unfavorable DBT DER
1 1’ *4) 10, *3, *11,
Brz?:rr:t:faiﬂa 15,*18,  *12,14,16, 12 6 6
*24 22
: *6, 8, 17
Beban Kerja  *2,5,*7, . 7.
2 Kualitatif 9, *13, 20 13'2321, 12 5 7

Jumlah 12 12 24 11 13
Keterangan (*) = Aitem dengan daya beda rendah.

2) Penomoran Kembali
Berdasarkan hasil uji coba skala, aitem dengan daya beda rendah sebaiknya
dihilangkan dan untuk aitem dengan daya beda tinggi tetap digunakan untuk
penelitian lebih lanjut. Aitem dengan daya beda tinggi untuk selanjutnya diberi
penomoran ulang untuk penyusunan skala stres kerja dan beban kerja. Berikut

adalah tabel penomoran ulang skala penelitian :

Tabel 8. Distribusi Aitem Skala Stres Kerja (Untuk Penelitian)
Aspek Aitem

Stres Kerja Favorable Unfavorable Jumlah
Aspek L9 2(0) PE3E-1.V ELIEF 1, 10
Fisiologis 17 (24), 19 (28) 15 (22), 18 (25),
Aspek 13 (19), 14 (21), 4 (5), 12 (18), 20 6
Psikologis 16 (23) (31)
Aspek  3(4) 8(12),22 ©8(9,10(15) 21
Perilaku (33) (32),23(34),24 8
(36)
Jumlah 11 13 24
*Keterangan : () = Nomor Aitem Sebelumnya.

Angka Bold = Penomoran Baru



33

Tabel 9. Distribusi Aitem Skala Beban Kerja (Untuk Penelitian)

Aspek Beban Aitem Jumlah
Kerja Favorable Unfavorable
1 Beban Kerja 1,5(10),7 6 (14), 8 6
Kuantitatif (15) (16), 11 (22)
Beban Kerja 2 (5),4(9),
2 Kualitatif 100 3@.907) 5
Jumlah 6 5 11
*Keterangan : () = Nomor Aitem Sebelumnya.
Angka Bold = Penomoran Baru

3) Pelaksanaan Penelitian

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel berupa Total Sampling.
Peneliti mengambil sampel yaitu pegawai PT Bandha Ghara Reksa yang
memiliki status kerja sebagai pegawai PKWTT yang berada di posisi unit kerja
pergudangan dan unit kerja kantor cabang divre Semarang sebagai staff.
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada hari Selasa, 27 April 2021 tepatnya
di kantor PT Bandha Ghara Reksa Divre Semarang.

Penyebaran skala penelitian menggunakan google form yang disebar melalui
pesan WhatsApp ke pegawai bagian SDM terlebih dahulu, selanjutnya disebar
oleh pegawai bagian SDM di WhatsApp Group Divre Semarang. Pengambilan
data ini dilakukan pada pegawai di unit kerja gudang dan staff kantor sebanyak
90 sampel. Setiap pegawai mengisi dua bentuk skala yakni skala stres kerja dan

skala beban kerja.

D. Hasil Penelitian

Uji Asumsi

Analisis data yang pertama kali harus dilaksanakan yaitu uji asumsi. Uji
asumsi untuk dua variabel penelitian antara lain uji normalitas, uji linearitas yang
menghubungkan antara variabel tergantung dengan variabel bebas, dan uji

multikolinearitas. Peneliti melakukan analisis data atau uji asumsi menggunakan
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bantuan perangkat lunak komputer yaitu SPSS (Statistical Product Service
Solution).
a. Uji normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk melihat normal atau tidaknya bukti data.
pengujian normalitas dilakukan dengan metode One Sample Kolmogorov-
Sminov Z. Hasil dari pengujian dapat diketahui pada tabel berikut :
Tabel 10. Hasil Analisis Uji Normalitas
Variabel  Mean Std KS-Z Sig p Keterangan

Dev
Stres Kerja 52.11 9.347 1402 0,039 <0,05 Tidak
Normal
Beban 2464= "4.473." "1:913 10,001 ==0,05 Tidak
Kerja Normal

Hasil uji normalitas untuk variabel tergantung atau stres kerja diperoleh
nilai Kormogolov-Smirnov Z sebesar 1,402 dengan p = 0,039 sehingga
(p<0,05). Berdasarkan hasil yang didapat, maka dapat menunjukan sebaran
data pada variabel stres kerja berdistribusi tidak normal.

Hasil uji normalitas kedua pada variabel bebas adalah beban kerja. Uji
normalitas pada beban kerja ini memperoleh hasil bahwa nilai Kormogolov-
Smirnov Z sebesar 1.913 dengan p = 0,001 sehingga (p<0,05). Berdasarkan
hasil, maka memperlihatkan sebaran data variabel beban kerja terdistribusi
tidak normal.

b. Uji Linieritas

Pengujian linieritas dimaksudkan untuk mengetahui adanya hubungan
linier antar variabel, uji linieritas yang digunakan yaitu uji F. Hasil dari uji
linieritas variabel stres kerja dengan beban kerja mendapatkan skor F jinear
sebesar 136.804 dengan tafar signifikan sebesar p = 0,000 (p<0,05). Dari
hasil uji linieritas, menunjukan variabel stres kerja dengan beban kerja

terdapat hubungan yang linier atau dalam artian bahwa penelitian tersebut
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dapat menunjukan persamaan masing-masing kedua variabel yang

membentuk garis lurus.

c. Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji alternatif, uji alternatif
dilakukan jika data distribusi tidak normal. Peneliti menggunakan uji korelasi
Spearman dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPSS for
Windows versi 20.0. Setelah pengujian, data menunjukan nilai korelasi rxy =
0,745 dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Dengan demikian berdasarkan
perolehan tersebut menunjukan adanya hubungan positif antara variabel
beban kerja dengan variabel stres kerja.

Dari perolehan tersebut membuktikan hipotesis peneliti diterima, hal ini
berarti ada hubungan positif antara variabel beban kerja dengan variabel stres
kerja. Semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi pula stres kerja,
begitupun sebaliknya, semakin rendah beban kerja maka semakin rendah pula

stres kerja.

Dari hasil tersebut. memperlihatkan ‘hipotesis peneliti diterima, yang
mengartikan adanya hubungan positif antara variabel beban kerja dengan
variabel stres kerja yang berarti semakin tinggi beban kerja maka semakin
tinggi pula stres kerja diperoleh. Demikian pula apabila semakin rendah

beban kerja maka semakin rendah pula stres kerja diperoleh.

E. Deskripsi Hasil Penelitian

Analisa deskriptif bertujuan untuk memaparkan gambaran serta informasi
kondisi kelompok subjek pengukuran dan responden pada variabel setelah
dilakukan penelitian. Kelompok responden yang baku didasarkan oleh asumsi skor
responden dan populasi menghasilkan distribusi normal. pengelompokan
responden penelitin bertujuan untuk memisahkan responden ke dalam kelompok
yang berbeda berdasarkan tingkatan sesuai dengan variabel yang diungkap. Dalam
penelitian, kelompok responden dengan distribusi dibagi menjadi lima satuan

deviasi. Berikut norma kategori dalam penelitian ini yaitu :
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Tabel 11. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
p+1,50<x Sangat Tinggi
p+05c<x<p+l50c Tinggi
H-0506<x< p +0,50 Sedang
H-1,50<x<pn -050c Rendah
ps-150c Sangat Rendah

Keterangan:
x : Skor yang diperoleh M : Mean o : Standar deviasi

1.  Deskripsi Data Skala Stres Kerja

Skala stres kerja tersusun dari 24 aitem yang mempunyai indeks yang
tinggi untuk daya beda aitem . Masing-masing diberkani skor antara 1 — 4
skor terkecil dan memperoleh nilai 24 (24 x 1) , skor terbesar yaitu 96 (24 x
4). Rentang skala terbesar yaitu 72 (96 — 24) yang selanjutnya dibagi dalam
lima deviasi standar, maka -memperoleh standar deviasi hipotetik sebanyak
14,4 (72/5) dan mean hipotetik dapat diperoleh sebanyak 60 [(96+24)/2].

Skala stres kerja memiliki deskripsi skor secara empirik yang memperoleh
skor minimal 26, skor maksimal sebesar 96, mean 52,11 dan standar deviasi

9,347. Berikut gambaran tabel nilai skala stres kerja yaitu :

Tabel 12. Deskripsi Skor Skala Stres Kerja

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 26 24
Skor Maksimal 96 96
Mean (M) rm s 60
Standar Deviasi (SD) 9.347 14,4

Norma kategorisasi skor skala stres kerja yang digunakan yaitu :

Tabel 13. Kategorisasi Stres Kerja

Norma Kategorisasi Frekuensi Persentase
81,6 <X <96 Sangat Tinggi 1 1%
67,2<X<81,6 Tinggi 5 6%
52,8 <X <672 Sedang 27 30%
38,4 <X <528 Rendah 52 58%
24 <X <384 Sangat Rendah 5 6%

Jumlah 90 100%
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Berdasarkan hasil dari kategorisasi skor diatas, dapat disimpulkan bahwa
subjek dengan tingkat stres kerja kategori sangat tinggi 1 responden, kategori tinggi
5 responden, kategori sedang 27 responden, kategori rendah 52 responden, dan
kategori sangat rendah adalah 5 responden. Berikut adalah norma kategori yang
dapat mendeskripsikan variabel stres kerja :

Gambar 1. Norma Kategori Skala Stres Kerja
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

| | | | |

24 38,4 52,8 67,2 81,6 96

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi, maka skor terletak pada kategori rendah.
Hal ini didasarkan pada mean hipotetik.

2.  Deskripsi Data Skala Beban Kerja

Skala beban kerja tersusun dari 11 buah aitem, mempunyai indeks yang
tinggi untuk daya beda aitem. Setiap aitem diberikan skor antara 1 — 4 dengan
skor terendah memperoleh nilai 11 dan skor tertinggi yaitu 44. Rentang skala
terbesar yaitu 33 (44 - 11) yang selanjutnya dibagi dalam lima deviasi
standar, maka memperoleh standar deviasi hipotetik sebanyak 6,6 (33/5) dan
mean hipotetik dapat diperoleh sebanyak 27,5 [(44+11)/2].

Skala beban kerja memiliki deskripsi skor secara empirik yang
memperoleh skor minimal 17, skor maksimal sebesar 44, mean 24,64 dan

standar deviasi 4,473. Berikut tabel deskripsi skor skala beban kerja yaitu :

Tabel 14. Deskripsi Variabel Skala Beban Kerja

Empirik Hipotetik
Skor Minimal 17 11
Skor Maksimal 44 44
Mean (M) 24.64 27,5
Standar Deviasi (SD) 4.473 6,6

Norma kategorisasi skor skala beban kerja yang digunakan yaitu :
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Tabel 15. Kategorisasi Beban Kerja

Norma Kategorisasi Frekuensi  Persentase
37,4<X <44 Sangat Tinggi 1 1%
30,8 <X <374 Tinggi 7 8%
24,2 <X <30,8 Sedang 25 28%
17,6 <X <242 Rendah 54 60%
11<X<17,6 Sangat Rendah 3 3%

Jumlah 90 100%

Berdasarkan hasil dari kategorisasi skor diatas, dapat disimpulkan bahwa
subjek dengan tingkat beban kerja kelompok sangat tinggi sebanyak 1 responden,
kelompok tinggi sebanyak 7 responden, kelompok sedang sebanyak 25 responden,
kategori rendah sebanyak 54 responden, dan kelompok sangat rendah sebanyak 3
responden. Berikut adalah norma kategori yang dapat mendeskripsikan variabel
beban kerja :

Gambar 2. Norma Kategori Skala Beban Kerja
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

| I ! [ |

11 17,6 24,2 30,8 37,4 44

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi, maka skor terletak pada kategori rendah.

Hal ini didasarkan pada mean hipotetik.

F. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan bahwa apakah terdapat
hubungan positif antara beban kerja dengan stres kerja pegawai PT Bandha Ghara
Reksa Divre Semarang. Dari hasil uji normalitas diperoleh hasil distribusi data yang
tidak normal, peneliti berasumsi bahwa penyebab distribusi data tidak normal
dikarenakan adanya outliers. Outliers Menurut Ghozali adalah masalah data yang
mempunyai keunikan yang tampak sangat berlainan dari observasi-observasi lain
dan berbentuk nilai ekstrim untuk suatu variabel tunggal atau variabel gabungan
(Oktariani, 2019).

Hasil uji hipotesis melalui korelasi non-parametric Spearman Rank
menunjukan bahwa rno = 0,745 dengan nilai signifikansi = 0,000 (p<0,05), maka
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memperlihatkan hasil hipotesis diterima. Sumbangan efektif variabel beban kerja
sebesar 60,9% terhadap stres kerja untuk beban kerja dan stres kerja diperoleh
r=0,609. sedangkan 39,1% stres kerja dipengaruhi faktor luar penelitian. Hasil uji
linieritas yaitu F jinear SeNilai 136.804 dengan taraf siginifikan p = 0,000 (p<0,05).
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi bivariat, maka dapat menunjukan adanya
hubungan positif variabel beban kerja dengan variabel stres kerja pada pegawai PT
Bandha Ghara Reksa Divre Semarang. Semakin tinggi beban kerja yang dimiliki
oleh pegawai, maka semakin tinggi pula stres kerja yang dirasakan dan semakin
rendah beban kerja yang dimiliki oleh pegawai maka semakin rendah pula stres
kerja yang dirasakan oleh pegawai PT Bandha Ghara Reksa.

Hasil dari penelitian ini dapat memperkuat penjelasan dari (Robbins dan
Coulter, 2010) yang mengatakan bahwa stres merupakan sebuah reaksi negatif
akibat tuntutan, gangguan, atau begitu banyak harapan yang dialami oleh orang-
orang yang mengalami tekanan yang dibebankan kepada mereka. Dengan adanya
tekanan dan tuntutan beban kerja yang banyak dari perusahaan maka para pegawai
akan mengalami stres di tempat kerja, hal ini dapat mengganggu aktivitas pegawai
bahkan (Stafylal, 2013) mengatakan stres mengubah fungsi semestinya makhluk
hidup, serta mempengaruhi kesehatan dari individu.

Pegawai PT Bandha Ghara Reksa memiliki banyak kewajiban pekerjaan dan
waktu yang sangat terbatas, hal ini dapat menimbulkan tekanan dalam bekerja
sehingga peneliti memiliki asumsi bahwa dikhawatirkan terjadi stres kerja karena
tuntutan oleh beban kerja yang tinggi. Hasil penelitian di lapangan berbeda dengan
latar belakang yang mendasari peneliti untuk penelitian, hal ini dapat disebabkan
adanya perubahan dan perkembangan perusahaan PT. Bandha Ghara Reksa.
Perubahan dan perkembangan tersebut meliputi pergantian pemimpin perusahaan
yaitu General Manager atau Kepala Cabang sehingga dapat diasumsikan adanya
gaya kepemimpinan dan pola komunikasi yang berbeda antara pemimpin
sebelumnya dengan yang baru. Dalam fungsi manajemen, peran pemimpin dengan
gaya kepemimpinan tertentu bisa mempengaruhi kinerja pegawai dalam mencapai
tujuan organisasi. Faktor yang dapat mempengaruhi kepemimpinan seorang

pemimpin meliputi : kematangan, kecerdasan, motivasi, dan hubungan manusiawi
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(Setiawan dalam Cahyani, 2019). Faktor lainnya yaitu adanya sistem manajerial
yang berbeda sehingga terdapat kebijakan-kebijakan yang meringankan dan
mempermudah pekerjaan para pegawai.

Dalam lingkungan pekerjaan ada beberapa keadaan yang sering menjadi
penyebab stres bagi pegawali seperti; tekanan batas waktu pekerjaan, atasan dengan
kepemimpinan yang jelek, kondisi politis yang tidak aman, respon atau dukungan
kerja yang tidak memadai, frustasi, perbedaan nilai-nilai perusahaan dengan
pegawai, peran yang tidak jelas atau ambigu, dan berbagai bentuk perubahan dalam
perusahaan serta dapat pula disebabkan oleh masalah-masalah di luar perusahaan
seperti; masalah finansial, masalah keluarga, masalah fisik dan masalah-masalah
pribadi lainnya (Handoko, dalam Asih, 2018).

Penelitian lain yang juga mendukung yaitu tentang hubungan beban kerja
dengan stres kerja pada perawat ICU RSUD dr. H. Moh Anwar sebanyak 17 orang
dengan metode sampling total dengan uji spearman diperoleh nilai p = 0,031
dengan a = 0,05, sehingga p (0,031) <« (0,05), penelitian ini menghasilkan bahwa
adanya hubungan beban kerja dengan stres kerja pada perawat ICU RSUD dr. H.
Moh Anwar (Aliftitah, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Manabung dkk. Membuktikan bahwa stres
kerja dipengaruhi oleh masa kerja dan beban kerja. Penelitian ini dilakukan pada
tenaga kerja di PT Pertamina TBBM Bitung dengan responden sebanyak 62 orang
menggunakan metade survei analitik pendekatan cross sectional dengan instrumen
penelitian berupa kuesioner stres kerja dan beban kerja sebagai pengambilan data.
Data diolah menggunakan teknik analisis spearman rank. Perolehan penelitian
membuktikan adanya hubungan signifikan antara variabel masa kerja dan variabel
beban kerja terhadap variabel stres kerja pada tenaga kerja di PT Pertamina TBBM
Bitung (Manabung, 2018).

Penelitian selanjutnya dilakukan Lariwu, dkk., ada hubungan yang bermakna
antara beban kerja dengan stres kerja perawat di ruang IGD dan ICU RSU GMIM
Bethesda Tomohon, penelitian menggunakan metode total sampling dengan
responden sebanyak 33 orang. Pada hasil uji statistik didapatkan bahwa paling

banyak responden mengalami capaian beban kerja dan stres kerja “sedang”
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sebanyak 48,5% untuk beban kerja dan 78,8% untuk stres kerja. Hal ini
menyimpulkan semakin tinggi beban kerja semakin tinggi tingkat stress kerja
perawat. (Lariwu, 2017).

UNISSULA
el gsnlleluinela
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G. Kelemahan Penelitian

Adapun kelemahan yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini yang
berpotensi dalam memberikan pengaruh hasil dari penelitian adalah :

1. Jumlah sampel untuk diteliti terbatas karena hanya berjumlah 90 orang, hal
tersebut dikarenakan adanya kebijakan dalam perusahaan mengenai rotasi
pegawai yang meliputi mutasi, promosi, maupun demosi ke luar daerah dan
mendapat jabatan baru. Hal tersebut menyebabkan jumlah data dalam penelitian
berubah-ubah.

2. Penelitian dilakukan pada saat mendekati akhir bulan, dimana dalam kurun
waktu tersebut subjek disibukkan oleh pekerjaan laporan bulanan perusahaan
sehingga menimbulkan gangguan saat pengisian skala.

3. Tidak adanya batasan masa kerja pegawai dalam pengambilan data penelitian
sehingga tidak dapat mengetahui perbedaan beban kerja yang dimiliki antara
pegawai baru dengan pegawai lama.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian yang diperoleh adalah adanya hubungan signifikan
antara beban kerja dengan stres kerja pegawai PT Bandha Ghara Reksa Divre
Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa apabila terdapat beban kerja yang tinggi
pada pegawai maka akan terjadi stres kerja yang tinggi pula yang dialami pegawai.
Sebaliknya, apabila terdapat beban kerja yang rendah pada pegawai maka akan

terjadi stres kerja yang rendah pula yang dialami pegawai.

B. Saran

Saran yang diajukan oleh peneliti antara lain:
1. Bagi Pegawai PT Bandha Ghara Reksa Divre Semarang
Para pegawai diharapkan tetap menjaga kondisi beban kerja yang
seimbang dengan kemampuan, sehingga tidak menganggu aktivitas dan
produktivitas pekerjaan dan meminimalisir terjadinya stres kerja pada pegawai.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melihat kelemahan dalam
penelitian ini dan bisa melakukan penelitian kembali tentang stres kerja dengan
mengaitkan variabel lainnya seperti gaya kepemimpinan, kompensasi,
motivasi Kkerja, jaminan sosial, konflik kerja dan sebagainya. Di sisi lain,
mampu untuk melaksanakan penelitian tentang stres kerja dengan mengambil
cakupan penelitian lebih generalis serta memperbanyak total subjek sehingga

selanjutnya untuk menjadi pembeda atas penelitian ini.
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KATA PENGANTAR

Assalammu’alaikum Wr Wb
Salam Hormat

Perkenalkan saya Khaviv Priaji Mahasiswa S1 dari Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang (UNISSULA) semester tingkat akhir
yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir. Pada penelitian ini Kkriteria
responden yang diperlukan yakni pegawai PKWTT PT Bandha Ghara Reksa / BGR
Logistics Divre Semarang yang berada di unit kerja Gudang wilayah Divre
Semarang dan tingkat Staff di Divre Semarang. Segala data yang saya dapatkan dari

jawaban Bapak/Ibu akan terjamin kerahasiannya.

Berhubungan dengan hal tersebut, saya meminta untuk kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi kuesioner yang telah saya sediakan. Tidak ada jawaban benar dan
salah, oleh karena itu dimohon untuk menjawab dengan kondisi Bapak/Ibu dengan

sebenar-benarnya.

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan waktu Bapak/Ibu untuk mengisi
kuesioner ini. . Semoga kebaikan Bapak/lbu dibalas oleh Allah SWT dan selalu

dalam lindungan-Nya. Amiin.

Wassalammu alikum Wr Wb

Hormat Saya,

Peneliti



IDENTITAS PRIBADI

Nama (Inisial)

Jenis Kelamin

Unit Kerja : Gudang / Kantor Divre Semarang*

Jabatan : Lead Warehouse/ Warehouse Administrator/
Checker /Staff*

Status Pegawai : PKWTT

- Laki-laki/Perempuan*

*Coret yang tidak perlu
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PETUNJUK PENGISIAN

Skala penelitian ini terdiri dari Il skala yang berbeda masing-masing

memiliki pernyataan terkait Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja Pegawai

PT. Bandha Ghara Reksa Divre Semarang. Berikut merupakan petunjuk pengerjaan

skala.

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara/i diminta utuk

memberikan jawaban terhadap pernyataan tersebut sesuai atau tidak dengan diri

saudara/i saat berada di PT. Bandha Ghara Reksa Divre Semarang. Saudar/i bisa

memilih/mengisi pada jawaban yang tersedia, yaitu

STS . Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai
S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai

Contoh Pengisisan Yang Benar

No. PERNYATAAN STS | TS SS
1. | Saya saat ini merupakan anggota aktif di Unit
Kegiatan Mahasiswa.
Contoh Pengisian Jika Salah/Ingin Mengganti Jawaban
No. PERNYATAAN STS | TS SS
1. | Saya juga merupakan anggota aktif di organisasi
fakultas ®

SELAMAT MENGERJAKAN




A —1 Skala Stres Kerja

o1

No. Pernyataan SS TS | STS
Banyak  pekerjaan  yang  harus

1| diselesaikan tepat waktu membuat saya
sakit kepala

5 Saya jarang merasa sakit kepala saat
bekerja

3 Saya memiliki hubungan yang dekat
dengan rekan kerja di tempat kerja

4 Saya lupa dengan pekerjaan yang akan
saya kerjakan selanjutnya

5 Saya dapat mengendalikan ~emosi
dengan baik saat sedang bekerja

6. Saat bekerja saya lebih suka berbicara
dengan cepat

7 Saya selalu hadir tepat waktu di setiap
jam masuk kerja

8 Saya merasa letih ketika harus bekerja
lembur

9 Saya berusaha berhubungan baik dengan
rekan kerja
Saya selalu makan berlebih saat

10. menghadapi banyak masalah dalam
pekerjaan
Pernafasan saya tetap terasa normal

11. meskipun banyak pekerjaan yang harus
dikerjakan

12 Saya sering berselisih pendapat dengan
rekan kerja di tempat kerja
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Saya merasa otot leher, bahu dan

13. punggung kaku setelah selesai bekerja

14. Saya mudah cemas jika pekerjaan saya
belum selesai

15, Saya selalu mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh kantor

16. Saya sangat menanti waktu libur kerja
untuk beristirahat

17 Saya tetap bugar meskipun telah bekerja
seharian

18. | Saya merasa bersemangat saat bekerja

19. Saya merasa bosan saat melakukan
pekerjaan sehari-hari

20 Saya puas dengan hasil kerja yang saya
lakukan
Saya ~merasa - Kkurang  Semangat

21 | melakukan pekerjaan yang
diperintahkan oleh atasan

29 Saya tetap menjaga kesehatan meskipun
sibuk bekerja
Saya menjadi mudah marah ketika

23. pekerjaan kurang sesuai dengan yang
saya harapkan

o4, Dada saya terasa nyeri saat mengerjakan
tugas yang berat

o5 Detak jantung saya terasa normal
meskipun banyak pekerjaan

06, | Saya merasa cemas saat atasan

memeriksa hasil kerja saya
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Saya melakukan pekerjaan yang

o menumpuk dengan senang hati

28, Otot kaki saya terasa tegang jika sedang
banyak pekerjaan

29 Saya tetap tenang meskipun ada
pekerjaan saya yang bermasalah
Mulut dan kerongkongan saya terasa

30. | kering ketika harus bekerja- di Iluar
ruangan yang sangat panas

31 Saya nyaman saat melakukan pekerjaan
di tempat kerja
Pola tidur saya tetap terjaga meskipun

32. banyak - pekerjaan yang harus segera
diselesaikan
Saya selalu melampiaskan dengan

33. | merokok ~saat ada masalah dalam
pekerjaan

34 Saya selalu mengerjakan pekerjaan tepat
waktu

35 Saya merasa tenang ketika ada pekerjaan
saya yang bermasalah

36. Nafsu makan saya tetap terjaga meski

banyak pekerjaan yang belum selesai




A — 2 Skala Beban Kerja
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No. Pernyataan SS TS | STS
Banyak  pekerjaan  yang  harus

1. | diselesaikan membuat saya merasa
terbebani
Saya merasa gelisah ketika pekerjaan

2. | pelum selesai sesuai target yang
ditentukan

3 Saya mampu menyelesaikan banyak
pekerjaan dalam waktu singkat
Target kerja yang harus saya lakukan

4. kurang sesuai dengan rentang wakiu
yang seharusnya

5 Kritikan = terhadap pekerjaan saya
membuat konsentrasi saya terganggu

6. Saya mampu mengerjakan pekerjaan
yang menumpuk di tempat kerja
Saya kecewa ketika pekerjaan saya

7. kurang mendapat penghargaan dari
atasan

8 Saya dapat mengatasi masalah yang ada
dalam pekerjaan

9 Dalam bekerja saya sering lupa terhadap
apa yang saya kerjakan

10. Pekerjaan saya belum optimal karena
waktu kerja yang kurang

11 Saat bekerja saya memiliki waktu luang
untuk bersantai
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Jam Kkerja saya sudah sesuai dengan

12. ketentuan yang ditetapkan

13. Saya merasa lelah saat pekerjaan
menumpuk di tempat kerja

14. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
tepat pada waktu yang ditentukan
Banyaknya pekerjaan yang harus saya

15 | lakukan, sehingga mengurangi
konsentrasi saya

16. Saya dapat menikmati pekerjaan yang
saya lakukan di tempat kerja

17 Saya tetap menyelesaikan pekerjaan
meskipun diberi tugas tambahan
Jumlah target yang harus saya selesaikan

18. | dengan waktu Kkerja yang sedikit
membuat saya gelisah

19. Dalam bekerja saya dapat mengingat
pada sesuatu yang saya kerjakan

20. Menurut saya pekerjaan yang diberikan
menguras tenaga

21 Saya dapat mengambil keputusan dalam
bekerja

29 Daya tahan tubuh saya kuat walaupun
banyak pekerjaan yang harus dikerjakan

23 Saya takut jika ada kesalahan dalam
pekerjaan yang saya lakukan
Waktu yang diberikan tidak sesuali

24.

dengan banyaknya pekerjaan yang saya

lakukan
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B — 1 Tabulasi Skala Stres Kerja
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2 Tabulasi Skala Beban Kerja
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LAMPIRAN C UJI DAYA BEDA AITEM DAN
RELIABILITAS

C - 1 Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Stres Kerja
C - 2 Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Beban Kerja
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C - 1 Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Stres Kerja

Case Processing Summar

68

N %

Valid 90 100.0
Cases Excluded? 0 .0

Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variabels in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha | N of ltems
Based on
Standardized
Items
.840 .840 36
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Iltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if ltem Deleted

VAR00001 79.86 106.754 .395 .834
VAR00002 80.18 108.485 314 .837
VAR00003 80.70 110572 .206 .840
VAR00004 80.42 105.325 .563 .830
VAR00005 80.39 105.072 .548 .830
VAR00006 79.83 109.264 276 .838
VAR00007 79.09 116.464 =192 .849
VAR00008 79.82 106.350 439 .833
VAR00009 80.74 108.013 .385 .835
VAR00010 80.20 108.252 .287 .838
VAR00011 80.33 108.404 351 .836
VAR00012 80.26 108.260 .384 .835
VAR00013 79.81 105.526 AT72 .832
VAR00014 79.64 113.378 .010 .845
VAR00015 80.31 106.352 484 .832
VAR00016 79.20 113.555 .007 .844
VAR00017 80.16 107.976 .358 .836
VAR00018 80.51 106.455 532 .832
VAR00019 80.30 106.392 .500 .832




VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VVAR00036

80.47
80.24
80.59
79.96
80.14
80.26
80.10
80.09
79.96
79.99
79.47
80.41
80.27
80.01
80.34
79.73
80.22

109.712
108.456
104.986
107.841
103.878
108.799
111.821
112.621
105.099
111.090
109.420
106.514
108.378
105.022
104.745
114.557
108.310

.269
.330
537
.368
578
.345
.110
.062
.506
138
.261
.486
332
401
.560
-.062
312

69

.838
.836
.830
.835
.829
.836
.842
.843
.831
.842
.838
.832
.836
.834
.830
.848
.837

Reliabilitas Skala Stres Kerja (Setelah Aitem Gugur)

Case Processing Summar

N %
Valid 90 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variabels in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
877 .878 24




C - 2 Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Beban Kerja

Case Processing Summary

70

N %

Valid 90 100.0
Cases  Excluded? 0 .0

Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variabels in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
752 750 24
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale VVariance | Corrected Iltem- Squared Cronbach's
Item Deleted | if Item Deleted Total Multiple Alpha if Item
Correlation Correlation Deleted

VAR00001 53.29 37.399 508 727
VAR00002 52.81 43.301 -.086 .763
VAR00003 53.42 39.842 278 745
VAR00004 53.13 40.881 .159 753
VVAR00005 53.41 39.256 .352 .740
VAR00006 53.58 40.696 .163 .753
VAR00007 53,10 40.540 .160 754
VAR00008 53.86 38.417 440 733
VAR00009 53.53 37.330 .539 726
VAR00010 53.31 38.441 .505 731
VAR00011 53.11 41.988 .036 762
VAR00012 53.80 40.162 279 744
VAR00013 53.09 40.284 .259 746
VAR00014 53.66 38.992 .389 737
VAR00015 53.29 37.264 .605 722
VAR00016 53.84 39.504 .387 738
VAR00017 53.73 39.479 454 736
VAR00018 53.23 40.406 217 749
VAR00019 53.77 40.428 .261 746




VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024

53.41
53.97
53.58
53.64
53.32

39.481
43.358
37.528
41.647
41.030

.395
-.093
.530
.097
161
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738
764
127
.756
752

Reliabilitas Skala Beban Kerja (Setelah Aitem Gugur)

Case Processing Summary

N %
Valid 90 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 90 100.0
a. Listwise deletion based on all variabels in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.802 .800 11
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KATA PENGANTAR

Assalammu’alaikum Wr Wb
Salam Hormat

Perkenalkan saya Khaviv Priaji Mahasiswa S1 dari Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang (UNISSULA) semester tingkat akhir
yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir. Pada penelitian ini Kkriteria
responden yang diperlukan yakni pegawai PKWTT PT Bandha Ghara Reksa / BGR
Logistics Divre Semarang yang berada di unit kerja Gudang wilayah Divre
Semarang dan tingkat Staff di Divre Semarang. Segala data yang saya dapatkan dari

jawaban Bapak/Ibu akan terjamin kerahasiannya.

Berhubungan dengan hal tersebut, saya meminta untuk kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi kuesioner yang telah saya sediakan. Tidak ada jawaban benar dan
salah, oleh karena itu dimohon untuk menjawab dengan kondisi Bapak/Ibu dengan

sebenar-benarnya.

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan waktu Bapak/Ibu untuk mengisi
kuesioner ini. Semoga Kebaikan Bapak/ibu dibalas oleh Allah SWT dan selalu

dalam lindungan-Nya. Amiin.

Wassalammu alikum Wr Wb

Hormat Saya,

Peneliti



Nama (Inisial)

Jenis Kelamin

Unit Kerja

Jabatan
Checker /Staff*
Status Pegawai

IDENTITAS PRIBADI

- Laki-laki/Perempuan*

: Gudang / Kantor Divre Semarang*
: Lead Warehouse/ Warehouse Administrator/

: PKWTT

*Coret vang tidak perlu
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PETUNJUK PENGISIAN

Skala penelitian ini terdiri dari Il skala yang berbeda masing-masing

memiliki pernyataan terkait Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja Pegawai

PT. Bandha Ghara Reksa Divre Semarang. Berikut merupakan petunjuk pengerjaan

skala.

Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan. Saudara/i diminta utuk

memberikan jawaban terhadap pernyataan tersebut sesuai atau tidak dengan diri

saudara/i saat berada di PT. Bandha Ghara Reksa Divre Semarang. Saudar/i bisa

memilih/mengisi pada jawaban yang tersedia, yaitu

STS : Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai
S . Sesuai
SS : Sangat Sesuai
Contoh Pengisisan Yang Benar
No. PERNYATAAN STS | TS SS
1. | Saya saat ini merupakan anggota aktif di Unit
Kegiatan Mahasiswa.
Contoh Pengisian Jika Salah/Ingin Mengganti Jawaban
No. PERNYATAAN STS | TS SS
1. | Saya juga merupakan anggota aktif di organisasi
fakultas ®

SELAMAT MENGERJAKAN




D — 1 Skala Stres Kerja Setelah Aitem Gugur
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No. Pernyataan SS TS | STS
Banyak  pekerjaan  yang  harus

1| diselesaikan tepat waktu membuat saya
sakit kepala

2 Saya jarang merasa sakit kepala saat
bekerja

3 Saya lupa dengan pekerjaan yang akan
saya kerjakan selanjutnya

4 Saya dapat mengendalikan emosi
dengan baik saat sedang bekerja

5 Saya merasa letih ketika harus bekerja
lembur

6. Saya berusaha berhubungan baik dengan
rekan kerja
Pernafasan saya tetap terasa normal

7. meskipun banyak pekerjaan yang harus
dikerjakan

8 Saya sering berselisih pendapat dengan
rekan kerja di tempat kerja

9 Saya merasa otot leher, bahu dan
punggung kaku setelah selesai bekerja

10. Saya selalu mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh kantor

11 Saya tetap bugar meskipun telah bekerja
seharian

12. | Saya merasa bersemangat saat bekerja

13. Saya merasa bosan saat melakukan
pekerjaan sehari-hari
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Saya merasa kurang  semangat

14. | melakukan pekerjaan yang
diperintahkan oleh atasan

15, Saya tetap menjaga kesehatan meskipun
sibuk bekerja
Saya menjadi mudah marah ketika

16. pekerjaan kurang sesuai dengan yang
saya harapkan

17 Dada saya terasa nyeri saat mengerjakan
tugas yang berat

18. Detak jantung saya terasa normal
meskipun banyak pekerjaan

19. Otot kaki saya terasa tegang jika sedang
banyak pekerjaan

20. Saya nyaman saat melakukan pekerjaan
di tempat kerja
Pola tidur saya tetap terjaga meskipun

21. | panyak pekerjaan yang harus segera
diselesaikan
Saya selalu melampiaskan dengan

22. | merokok 'saat ada masalah dalam
pekerjaan

23 Saya selalu mengerjakan pekerjaan tepat
waktu

o4, Nafsu makan saya tetap terjaga meski

banyak pekerjaan yang belum selesai
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No. Pernyataan SS TS | STS
Banyak  pekerjaan  yang  harus

1. | diselesaikan membuat saya merasa
terbebani

2 Kritikan terhadap pekerjaan saya
membuat konsentrasi saya terganggu

3 Saya dapat mengatasi masalah yang ada
dalam pekerjaan

4 Dalam bekerja saya sering lupa terhadap
apa yang saya kerjakan

5 Pekerjaan saya belum optimal karena
waktu kerja yang kurang

6. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
tepat pada waktu yang ditentukan
Banyaknya pekerjaan yang harus saya

7. | lakukan, sehingga mengurangi
konsentrasi saya

8 Saya dapat menikmati pekerjaan yang
saya lakukan di tempat kerja

9 Saya tetap menyelesaikan pekerjaan
meskipun diberi tugas tambahan

10. Menurut saya pekerjaan yang diberikan
menguras tenaga

11 Daya tahan tubuh saya kuat walaupun
banyak pekerjaan yang harus dikerjakan
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LAMPIRAN E TABULASI DATA SKALA
PENELITIAN

E — 1 Tabulasi Data Skala Stres Kerja Setelah Aitem Gugur
E — 2 Tabulasi Data Skala Beban Kerja Setelah Aitem Gugur
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2 Tabulasi Data Skala Beban Kerja Setelah Aitem Gugur
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LAMPIRAN F ANALISIS DATA

F — 1 Uji Normalitas
F — 2 Uji Linieritas
F — 3 Uji Hipotesis
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F — 1 Uji Normalitas

Descriptive Statistics

89

IN [Mean [std. Minimum [Maximum [Percentiles
Deviation
25th 50th (Median) [75th
Skala Stres Kerja|90 [52.11 [9.347 26 96 48.00 51.00 56.00
Skala. Beban
. 90 |24.64 [4.473 17 44 22.00 26.00
Kerja
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Skala Stres | Skala. Beban
Kerja Kerja
N 90 90
Mean 52.11 24.64
Normal Parameters?P
Std. Deviation 9.347 4473
Absolute .148 202
Most Extreme Differences Positive .145 202
Negative -.148 -.155
Kolmogorov-Smirnov Z 1.402 1.913
Asymp. Sig. (2-tailed) i E

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




F — 2 Uji Linieritas

Dependent Variabel: Skala.Y

Model Summary and Parameter Estimates

90

Equation Model Summar Parameter Estimates
R Square F dfl df2 Sig. Constant bl
Linear .609 136.804 1 88 .000 11.939 1.630
The independent variabel is Skala.X.
Skala Stres Kerja
O Observed
1007 — Linear
o

T
30

T
35

Skala Beban Kerja

40

43




F — 3 Uji Hipotesis

Correlations

Skala.Y | Skala.X
Correlation 1,000 245"
Skalay Coefficient ' '
ala.
Sig. (1-tailed) .000
N 90 90
Spearman's rho )
Correlation -
.. .745 1.000
Coefficient
Skala.X . .
Sig. (1-tailed) .000
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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LAMPIRAN G SURAT KETERANGAN DAN
DOKUMENTASI PENELITIAN

G - 1 Surat Keterangan

G — 2 Dokumentasi
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G — 1 Surat Keterangan

Hal

Kepada Yth.

YAYASAN BADAMN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAMN AGUNG (UNISSULA)

N Raya Kaligawe Km & Semarang 50112 Telp, (024) 6583584 (8 Sal) Fax (024) 6582455
emadl  informasi@uenissulaacid web ; wweunissulaac,id

: 407IC.1/Psi-SAMNVI2021 Semarang,12 Ramadhan 1442 H
24 April 2021 M
. Permohonan Izin Try Out dan Penelitian

: Supervisor Business Support
PT. Bandha Ghara Reksa (Persero)
JI. Dr. Wahidin No. 85, Candisari

Semarang

Assalamualaikum wr. wb.

o

Titin Suprihatin, S Psi., M.Psi
NIK. 210700011
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SUMN 2. S BGRLOGISTICS

Nomor : 242/SMG/HR/V/2021
Lampiran e
Perihal : Izin Try Out dan Penelitian

Kepada Yth. : Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor : 407/C.1/Psi-SA/IV/2021 tanggal 24 April 2021
perihal sebagaimana tersebut di atas, dengan ini disampaikan bahwa kami memberikan Izin

kepada :
No Nama NIM { Studi / Jurusan Pelaksanaan
1. Khaviv Priaji 30701 27 - 30 April 2021
Untuk melakukan an yilan data di PT. Bandha
Ghara Reksa dalam K | BUNGAN BEBAN
KERJA DENG O) DIVRE
SEMA ’J 1\ -
llI
\ i | =
| 21
\ — - ISTICS
N M SEROD)
Head Office : IIIh
PT. Bhanda Ghara
JI. Dr. Wahidin No. 3 i

Telp: (024) 8444183, )
www.bgrlogistics.id | s - 2
iy 150 9001 | L5

@bgriogistics
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G — 2 Dokumentasi
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